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BABIV 

PE.LAKf~ANAANPENELITIAN 

4.1. Tinjauan umum 

Peng\~iian yang dilaks,makan dalam tugas akhir ini secara umum dapat 

dikategorikan dalam dua macam pengujian. Adapun pengujian yang dimaksud adalah 

prapengujian yang meliputi pengujian benda uji profil dan baut. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahui nilai fy (tegangan leleh) maupun fu (tegangan ultirnit) yang 

,selanjutnya menjadikan dasar analisis pada pengujian rangka. Sedangkan pengujian 

berikutnya merupakan pcngujian model atau benda uji rangka. Pcngujian ini yang 

selanjutnya dijadikan laporan dan analisis l'ada tugas akhit' ini. 

Pelaksanaan pe:ngujian dilakukall di laboratodum BKT FfSP, un, 

Yogyakarta. Sedangkan waktu pengnjian climulai dari tanggal 15 Maret 1999 sampai 

dengan 10 April 1999. 

4.2 Persiapan AJat dan Bahan 

Peralatan yang digullak.1n adalah yang tersedia di laboratorium clengan 

modifikasi yang disesuaikall dengall kebutuhan. 
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Pendatan disesuaikan dengan kondisi mangan laboratoriu1l1. 

Adapun peralatan tersebut rneliputi : 

1. Alat l~ii desak-tarik 

2. Perata beban 

3. Dial 

4. Kaca pe1l1besar (Iup) 

5. Landasan rangka beserta perletakan sendi-rol 

6. Kamera foto 

7. IvIistar dan alat tulis 

8. Stop Watch 

Sedangkan untuk bahan yang dipergunakan berdasarkan atas hasil perhitungan 

perencanaan. Bahan-bahan tersebut adalah : 

1. Profil baja L 40 nun X 40 mm X 4 nun 

2. Baut hitmn e; 0,25 in dan 0,75 in 

3. Alat pengelasan beserta elektroda las 

4. Plat baJa 4: nun 

ji5. Bahan uji tarik profil 
•I, 
I 

6. Bahan uji tarik las 

4.3 Pellgujiall 

4.3.1 Pel"Siapall Pellgujiall 

Sebelum 1l1elakukan pengt~iian rang)<a, terlehih dahulu diuji ba1l.m-bahan yang 

.J 
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Akan dilakukall penelitian. Bahan tersebut meliputi profil dan ballt sedangkan las 

sudah diketahui dad tabel kekuatan las. Hasil pengujian ini sangat helvcngaruh pada 

saat pengujian rangka, di mana Fy yang didapat merupakan kondisi yang sebenamya. 

Oleh sehab itu pengujian ini dilakukan dengan sangat hati-hati. 

Ad:1.pun bend:1. uji profil tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga cL1pat diuji 

tadk pada alat tarik laboratorium. Belltuk benda uji profil dengan menyisakan lebar 

profil sebesar 10 mm. Untuk uji baut, langsung diadakan pengujian. lvf.asillg-masing 

benda uji baut dengan 0 ~,'~in dan 0/.1 in tersebut terdiri tiga buah, untuk pcugujian tiga 

kali, kemudian diambi! rata-rata dari hasil pengujian. 

Pad..l saat melakukam pen~jian, penempatan benda llli di lakukan dengan 

seksama dan hali-hati. Sehingga diharapkan terjadinya leIeh atau putus ~Ikan teljadi di 
, ! 

tempat yang diharapkan. Dan hasil pengamatannya dituliskan dalam tabel, agar 

mudah untuk merata-rata dalam hitullgall sehl11jutllya. Untuk lebih jdasnya dapat 

dilihat gambar berikut ini ( GambaI' 4.1 ). 
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Keterangan: 

(A) Benda uji profil (tarik) 

(B) Baut (geser) 

Gambar 4.1 Benda uji tarik profil dan uji geser baut untuk mengetahui Fy 

4.3.2 Pra pcngujian 

1. Profil baja 

Proses pengujian dengan tiga profil yang telah dibuat sesuai dengan yang 

direncanakan. Sedangkan peralatan yang digunakan meliputi mesin uji tarik, dial dan 

mistar. Prosesnya dengan meletakkan "benda uji profil " pada alat uji tarik, kemudian 

diletakkan dial guna mengetahui pertambahan panjang. Kemudian diukur panjang 
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bagaian tengah sebagai panjang awal ( Lo ). Apabila sudah siap, kemudian mesin 

dijalankan sambi! mengamati pertambahan panjangnya hingga terjadi P ( tarik) 

maksimum, dengan ditandai pada saat tepat sebelum profil mengalami putus. 

Kemudian diukur panjang bagian tengah sebagai panjang akhir ( Lt ) di mana 

Lt = Ll + L2. Dari pembacaan mesin uji tarik diketahui fy-nya. Untuk data 

pembacaan dial dan pengukuran Lt sebagai pelengkap perbandingan pengujian ketiga 

benda uji profil guna diperhitungkan rata-ratanya sebagai fy yang sesungguhnya. 

Lebih dapat dipahami pada gambar berikut ini (gambar 4.2 ) 

tp· 

lp
L.. 

~p 
( A ) Sebelurn ( B) Sesudah 

------------t------.p9I"tQUPC/"\I-- penguJkln--1-1----;-
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Gambar 4.2 Proses pengujian profil 

2. Pengujian baut 

Pengujian baut diawali dengan menempatkan baut yang telah dipotong 
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bagian kepalanya padu perletakan baut yang kemudian diletakkan pada alat uji desak. 

Perletakan tersebut mempunyai sistem kerja menggeser baut sehingga pengujian ini 

disebut juga uji geser baut. 

HasH P maksimum pada alat uji desak merupakan P maksimum geser baut. 

Pengujian ini untuk baut dengan 0 'l'2 in dan 3;4 in. 

I]
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Gambar 4.3 Proses pengujian geser pada baut 

----------+"Pada-gamba-f-di-atas,&aut-yang-diuji-telah-di-letakk-an-pada-pefletakan geser. ! 

dimana perletakan tersebut terbuat dari baja mutu tinggi yang tidak mengalarni 

kerusakan apabila ditekan oleh alat uji. desak pada P maksimurn. 

4.3.3 Hasil pra pengujian 

Dari hasil pengujian didapatkan sebagai berikut : 

1. Baut 0 Yz in 

___J 
~ 
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P geser ccc .1472, 77 kg 

2.	 Baut () 3/i in 

P geser= 2807 kg 

3.	 Profit baja 

Fy = 3050 kg/cm2 = 30,50 kg/mm2
 

Fu = 6440,57 kg/cm2 = 64,4057 kr.,/mm2
 

Sedang untuk las dip<:':ai elektroda
 

E 60 Ksi = 4137 kg/(~rn2 =\~1,371~~/lnm2
 
'---" . 

4.4 Pengujian Rangka 

4.4.1 PembuatanlVlodel (Benda l:.Zii Rangka.) 

Aclaptill tahapan-tahapan pt;;mbuatan henda ltii terse-but mcliputi sebagai herikut : 

1.	 Pengukuran prom sesuai reneana kemudian dilakl.lkan pcmotongan gl!1Ji.I 

mendapatkan bentuk yang sesuai dengan rencana 

2.	 LJntuk<lJat uji kCl(uatan las, diberikan pcn.gela~an pac!a temp'l! y;mg lela!": 

ditentukan pada profil yang tdab disediakan 

3.Untuk	 baotlangsnng clapat <1iuji, dcngan memasukkan pada lubang yang icrscdi,! 

p"H.ia profil 

4. Diberikan Gat maJ'~v untuk menghinclarilimhulnya karat 

4.4.2 Pl'rsiapan dan pl'nempatan rangka 

Rangka yang akan diuji diletakkan diatas pt;detakan sendi-rol dan diusaha 

__-----1 
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I,an letal.; rangk,1 ticlak m.j}g,J!ami perubahan, kemu{li,m diaws rangka cliktakkan ,!lal 

perata beban. Kemudian kita mengukur sernua jarak yang dipedukan tcrmasuk 

eksentrisitas pembebanan dan eksentrisitas perletakan rol, karcna rangb mengalanli 

kantilever. 

Apabila selesai pengukuran dan juga se1esai mcnggarisi rangJ~a pacta titik· 

berat protll kemudian lnemasallg di::~l palla sisi atas dan sisi ba\'vah rangka \l(~ngah

tcngah rallgb) untuk 1llc,'l1getahui lendutan yang te1jadi, bam setelaL d:iJ:a~a scmWl 

seSUal maka bisa dUY1Ulai pengujian terhadap rangka (leng:m menghidupkan mesin llji 

desak. 

Untuk dialpengukur penumnan terhadap rangka pac/a a\valnya c1iperl.ukan dna 

buah dengan kapasitas pengukuran mcncapai 15 mIn, Kedua buah dial tersebut 

diletakkan pacla sisi ;ILIS dan sisi bmvah nmgkL Namun sampel berikulnya 

dibutuhkan satu buah dial lag1 yang ditcmpatkan pada S1st samping dikarellukan 

teljadinya ehentrisitas pada batang bmvah rangka ulltnk perJetakan rot 

Perhitungan P (heban) yang diamati adalah setiap kenaikan 250 kg. 

Penambahan beban pada alat l~l1 des'll-: hesar (S7JimatsuJi.lilakukan dengan seksama 

dan h;Jti-hati ag,ar j,mgan sampai mencapai ti1ikkll:ih profil atau hanya pada 

samhungan untuk me11ghindari "ledakcm" yang besar pada model rangka. Sehingga P 

maks yallg terjadi merupakan yang mampu dik11wn oleh sambungan pada rangka 

tersebut. 

Untuk mendokumentasikan proses kerusakan maupun pengl91an seem'a 

umum dipersiapkan kamera foto pada sisi yang strategis agar dapat dimonitor sesuai 
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clengan apa yang diharapkan. Hal ini akan ditcrangkan dalam add 4.4.2 dan 

seterusnya. 

4.4.3 Sampel pertama, rangka sambungan las 

SUDI 

). 

dial II 

1005 nlln 843mm 

RCL+ 
mm 

Gambar 4.4. Kondi<;i Sampel I 

Pada pengujian ini rangk,;'l yang akan diuji merupakan sampel dari sambungan 

las. Dengau detail gamba!' ad.alah gamba!' diatas ( Gatnbar 4.4 ), dimana telah 

tltmmkan perhitungan'erhadap ul<amm tiap-tiap tittlcDulrul sesuai dengan kondlsl dt 

lapangan, baik beban maupun terhadap sendi-rol. Ukuran-ukuran tersebut nantinya 

digunakan sebagai ,1cuan pada perhitungan kontrol P maksimal dellgan "SAP 90" 

pada analitis dan pembabasan. Ukuran tersebut banya meliputi posisi titik bagi P 

(behan) ukuran rangka dan perletakan sendi-rol terhadap rangka. Se~gkan detail 

tiap join terdapat pada lampiran. Untuk mengetahui secara nyata kondisi tersebut, 
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dapat dilihat gambar berikut ini ( Gambar 4.5 ). 

Gambar 4.5 Kondisi sample I saat menjelang pengetesan 

Pengujian ini menggunakan dua buah dial masing-masing dipasang pada sisi 

atas rangka (AI) dan sisi bawah (Bl). Dial ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa 

besar penurunan yang terjadi sehingga lendutan yang terjadi dapat diketahui, dan 

beban maksimal yang dapat diterima oleh rangka. Namun, dalam pelaksanaan 

_______temy.a1a..pen,urunan )'ang~di di B1 melebihi kapasitas dial, sehingga sebelum JN

mencapai P maks dial sudah tidak mampu membaca dan harus diambil guna 

menghindari kerusakan dial. 

4.4.4 Sampel kedua, rangka sambungan las 

Pada gambar di bawah ini ( gambar 4.6 ), telah dilakukan perhitungan 

terhadap jarak - jarak yang terjadi di lapangan. Selain itu juga menjelaskan 

---------------'----~ 
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Penelitian ini ditambahkan perata beban, dimaksudkan· agar P dapat lebih 

mendekati kenyataan. Disamping itu digunakan tiga buah dial masing - masing di 

profil rangka bagian atas (A1), profil rangka bagian bawah (B 1), dan pada titik buhul 

E (perletakan rol). 

4.4.5 Sampel ketiga, rangka sambungan baut 

1016mm 

~ _ ~ ,;, .. ..-.,~ ,. .. . c·······. ~ ~ 

dial II:e :e 

1004mm 50mm 

Gambar 4,8 Kondisi sampel III 

Dad gambar di atas, perhitungan jarak antar bautpun diperhatikan. Hal Inl 

dimaksudkan untuk mcngakuratkan data, guna mengetahui seberapa besar peran baut 

sebugai alat penyambung bagi rangka baja. Untuk sampel ketiga ini, tetap 

dipergunakan tiga buah dial dimaksudkan untuk mengamati penurunan yang terjadi 

pada profit, sekaligus membandingkan hasilnya dengan sampel rangka yang 

menggunakan sambungan las. Untuk mengetahui kondisi sebenarnya bisa dilihat pada 

gambar 4.9 di bawah ini. 
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Gambar 4.9 kondisi sampel III saat menjelang pengetesan 

Dengan menempatkan ketiga dial pada posisi profil atas (AI), bawah (BI) dan 

D4, ternyata terjadi perubahan pada dial ke III (D4). Perubahan tersebut ditunjukkan 

dcngan berputarnya arah jarum ke kiri. Sehingga pengamatan terganggu dengan 

kondisi tersebut. Yang akhirnya pada pengujian ini dial ke III tidak terbaca 

dikarenakan terjadi kasus yang sebelumnya tidak terJadi. Untuk itu pembacaan dial 

hanya dilakukan pada dial I (AI) dan dial II (BI), nnmlln tetnp dilnkllkfl.n pengumamn 

pacta batang profiI D4. 

4.4.6 Snmpel empat, rangka sambungan baut 

Sampel keempat ini, direncanakan sambungan baut yang lebih kuat dari pada 

profiI. Jarak antar baut sangat diperhatikan guna mengetahui sacara pasti peranan baut 

dengan diameter yang diperbesar (0=3/4') dari sample keiiga. 

~ 
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'I



.. '--.. __._'.. _~----_.-

34 

Kondisi tcrsebut dupa! diperliha!kun padn gal1lbnr berikut ini (gmnbar 4.11). 

10211010 9501010 

ROL .... 

77mm 

Gambar 4.10 Kondisi sampel IV 

Dial pada sampel keempat ini ditempatkan pada posisi seperti sample 

ketiga. Dimana dimaksudkan untuk mengetahui penurunan pada profil atas (AI), 

profil bawah (BI), dan temyata dial III tetap mengalami perputaran ke kiri. Sehingga 

diambil kesimpulan sementara terjadi penguranganjarak posisi semula pada titik "E", 

I yang dapat diartikan dengan terjadinya lendutan pada batang bawah temyata 

------+~.. 
berpellgaruh terhadap titik E. 
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Gambar 4.11 Kondisi sampel IV saat menjelang pengetesan 

Dari keempat sampel tersebut hasil penurunan atau lenctutannya nantinya akan 

ditabelkan yang akan dipergunakan sebagai data pada perhitungan analitis. 
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